BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Manajemen
Produksi “Bingkas Timur” Teater ESKA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bekerja
sama dengan Persatuan Melayu Raya Malaysia pada tahun 2022 dapat
disimpulkan bahwa Teater ESKA dapat menerapkan strategi manajemen produksi
yang sistematis dan menyeluruh, mencakup seluruh tahapan penting dalam proses
produksi teater. Pembentukan tim produksi dilakukan secara selektif berdasarkan
kompetensi masing-masing anggota, sehingga setiap divisi memiliki tugas dan

tanggung jawab yang jelas.

Pada tahap pra-produksi, kegiatan berjalan intensif dengan diskusi
mendalam, latihan rutin dan pembekalan teknis bagi seluruh kru. Seluruh proses
ini dilakukan guna memastikan kesiapan dan keselarasan visi antar anggota tim.
Saat memasuki tahap produksi, koordinasi yang efektif antara sutradara, tim
artistik dan teknis menjadi kunci utama kelancaran pementasan di atas panggung.
Setelah pementasan selesai, evaluasi dan dokumentasi dilakukan secara seksama
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan produksi. Hal ini yang kemudian
dijadikan dasar dalam menyusun strategi peningkatan kualitas untuk pertunjukan

berikutnya.



Kerja sama internasional antara Teater ESKA dengan Persatuan Teater
Anak Melayu (TAMU) Malaysia memberikan pengaruh positif yang signifikan,
tidak hanya dari segi manajerial tetapi juga pada aspek artistik. Kolaborasi ini
membuka ruang dalam pertukaran ide, metode kerja dan pendekatan budaya.
kehadiran TAMU membawa perspektif baru yang mengintegrasikan unsur budaya
Melayu dengan gaya lokal Indonesia, memperluas wawasan tim produksi ESKA

dalam menghadirkan pertunjukan lintas negara.

Pada sisi manajemen, kerja sama ini menumbuhkan nilai
fleksibilitas komunikasi lintas budaya yang efektif serta manajemen waktu yang
adaptif. Proses produksi ini menjadi forum pembelajaran bersama yang
meningkatkan profesionalisme, kemampuan manajemen konflik dan kerja
kolektif. Dengan demikian, keberhasilan pementasan Bingkas Timur
membuktikan bahwa kesuksesan sebuah pertunjukan bukan hanya bergantung
pada kekuatan naskah atau kemampuan aktor, melainkan juga pada strategi
manajemen produksi yang terstruktur, komunikasi tim yang solid serta efektivitas

kerja sama antar lembaga.

Kerja sama antara Teater ESKA UIN Sunan Kalijaga dan TAMU Malaysia
dalam pementsan Bingkas Timur membuka peluang bagi terciptanya pertukaran
budaya, transformasi strategi produksi dan pembentukan jejaring teater antar
negara yang diharapkan bisa saling memperkaya. Kolaborasi ini bukan sekedar
pertemuan dua kelompok seni dari dua negara, melainkan sebuah proses

kompleks yang melibatkan negosiasi artistik, adaptasi proses manajerial dan



kontruksi pemahaman bersama atas nilai-nlai budaya yang dibawa masing-masing

pihak.

Hal yang paling menonjol yang ditemukan dalam kerja sama ini adalah
integrasi dua sistem produksi teater yang berbeda. Teater ESKA dengan
pendekatan kreatif menghadirkan fleksibilitas dan keterbukaan dalam membentuk
struktur kerja. Sementara TAMU memiliki sistem produksi lebih formal dan
terorganisir secara teknis menghadirkan pola kerja yang disiplin. Perbedaan ini
justru menjadi kekuatan dalam menjalin kerja sama. Mereka saling belajar dan
mau menyesuaikan, menciptakan sinergi baru dalam manajemen produksi lintas

budaya.

Secara keseluruhan, Bingkas Timur menjadi contoh nyata keberhasilan
produksi teater yang dikelola secara profesional melalui manajemen yang baik.
Pementasan ini sekaligus menunjukan bahwa kerja sama budaya antar dua negara
serumpun dapat menghasilkan karya seni yang kaya akan nilai artistik dan
budaya, serta memberikan dampak positif bagi dunia pertunjukan dan pendidikan

seni teater.

Kerjasama antara Teater ESKA dan TAMU merupakan representasi
bagaimana teater kampus dapat menjadi arena produksi seni yang progresif. Di
dalamnya terkandung praktik diplomasi budaya, penguatan kapasitas organisasi
dan pertukaran nilai-nilai kemanusiaan. Temuan-temuan ini membuktikan bahwa

produksi teater tidak hanya berbicara soal panggung dan naskah, tetapi juga



tentang bagaimana manusia bekerja sama dalam keragaman, membentuk satu

keatuan utuh dalam wujud seni pertunjukan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif bagi

pihak-pihak terkait serta penelitian selanjutnya, yaitu:

Bagi Teater ESKA UIN Sunan Kalijaga, sangat disarankan untuk terus
mempertahankan dan mengembangkan sistem manajemen produksi yang telah
terbukti efektif dalam pementasan Bingkas Timur. Evaluasi secara berkala
terhadap seluruh proses produksi, khususnya dalam aspek koordinasi antardivisi
serta efisiensi penggunaan waktu, perlu ditingkatkan guna memastikan kualitas
produksi pada masa mendatang dapat semakin optimal. Selain itu,
pendokumentasian setiap tahapan produksi secara sistematis sangat penting untuk

dijadikan arsip pengetahuan dan referensi yang berharga bagi generasi penerus.

Disarankan agar ke depan Teater ESKA dan TAMU mempertimbangkan
platfrom digital dalam setiap pementasan mereka, bukan hanya sebagai bentuk
dokumentasi, tetapi juga sebagai bagian dari sistem distribusi pertunjukan,
pengarsipan produksi dan strategi keterlibatan publik yang lebih luas. pada
pementasan-pementasan selanjutnya, terutama yang bersifat kolaboratif dan
internasional, live streaming diintegrasikan secara strategis dalam perencanaan
produksi. Keberadaan live streaming bukan hanya pelengkap dokumentasi,

melainkan dapat menjadi komponen utama dalam sistem distribusi pertunjukan



yang membuka akses secara inklusif kepada penonton dari berbagai lokasi dan

latar belakang.

Untuk penggiat teater di lingkungan kampus secara umum, kerja sama
lintas negara seperti yang dijalankan oleh Teater ESKA dan TAMU menjadi
contoh inspiratif dalam membangun jejaring internasional. Kolaborasi semacam
ini tidak hanya membuka ruang pertukaran budaya yang kaya, tetapi juga
memperluas gagasan artistik sekaligus meningkatkan kapasitas manajerial. Oleh
karena itu, komunitas teater mahasiswa didorong untuk mulai membangun relasi
dengan institusi atau kelompok seni dari luar negeri, sehingga dapat menciptakan

pertunjukan yang lebih progresif, inklusif, dan relevan dalam konteks global.

Bagi pihak akademik, khususnya Program Studi Teater, kegiatan
kolaboratif seperti ini dapat dijadikan media pembelajaran nyata bagi mahasiswa
dalam menerapkan teori manajemen produksi secara langsung. Pihak kampus
diharapkan memberikan dukungan penuh terhadap bentuk kerja sama
internasional dalam produksi seni, baik melalui fasilitasi administratif, pendanaan,
maupun akses jaringan, guna menunjang kelancaran dan keberlanjutan kolaborasi

tersebut.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan kajian terkait
manajemen produksi dalam konteks kolaborasi internasional dengan fokus yang
lebih spesifik, seperti manajemen konflik budaya, adaptasi artistik, atau
keberlanjutan kerja sama lintas negara dalam produksi teater. Penelitian lanjutan
diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan teater sekaligus memperkuat

posisi seni pertunjukan dalam diskursus global yang semakin dinamis.
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